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Abstrak 

 

Penelitian ini menggunakan kamera digital untuk mengambil gambar ternak sapi dan dilakukan pengolahan citra 

untuk mengetahui ukuran fisik tubuh ternak sapi yang tampak. Pada citra input hasil tembakan kamera akan 

dilakukan proses segmentasi citra untuk memisahkan citra sapi dari latarbelakang dan menghilangkan objek-

objek lain dalam citra yang bersifat pengganggu (noise). Selanjutnya dengan computer vision dilakukan proses 

identifikasi titik-titik tertentu  dari fisik Ternak Sapi yang digunakan untuk menentukan bobot badan (proses 

komputasi) Ternak Sapi secara otomatis. Penentuan berat badan ternak sapi timor berbasis citra ini, ditentukan 

berdasarkan ciri fisik ternak sapi yang tampak yakni panjang badan dan lebar dada ternak sapi tersebut, dan 

dilakukan komputasi berat badan ternak sapi berdasarkan rumusan konversi yang baku dan diakui secara umum. 

Sistem analisis citra yang dibangun mampu mengaktualisasi nilai panjang badan dan lebar dada terak sapi dari 

nilai piksel yang tampak pada citra. Sistem yang dibangun memiliki dua model yakni model manual dan model 

ekspektasi maksimum. Pada model manual, pengguna system dapat menginputkan titik penentu panjang badan 

dan lebar dada ternak sapi Timor dalam citra yang tampil pada sistem komputer. Pada  model yang ke dua yakni 

model ekspektasi maksimum, pengguna tidak perlu lagi menginputkan titik-titik tersebut melainkan secara 

otomatis sistem analisis berbasis citra ini akan melakukan komputasi. 

 

Kata kunci :  Citra, Computer Vision, Manual, Ekspektasi Maksimum, Komputasi 

 

1. PENDAHULUAN 
Jual beli ternak sapi antara peternak dan 

pembeli yang sering dijumpai, masih berdasarkan 

perkiraan kasar dalam menentukan bobot badan. 

Harga disepakati umumnya lewat tawar-menawar 

pada hakekatnya bukan berdasarkan bobot badan.  

Selain itu  pada pasar-pasar hewan resmi, fasilitas 

timbangan ternak sapi juga tidak selalu ada. Pada 

ternak sapi yang dijualbelikan antar pulau, 

penimbangan bobot badan dilakukan di karantina. 

Penjualan ternak sapi yang tidak melalui 

penimbangan terlebih dahulu dapat menimbulkan 

kerugian pada peternak ataupun pembeli.  
Penimbangan menggunakan timbangan mekanis 

masih memiliki kendala yang dihadapi dalam 

melakukan pembobotan badan ternak sapi, yakni: 

1) Perlu peneraan alat ukur yang tepat sehingga 

dapat mengetahui bobot ternak sapi yang 

sebenarnya; 

2) Bila ternak sapi dipaksakan untuk menaiki 

timbangan maka kondisi stress sapi juga dapat 

mempengaruhi, lagipula ternak sapi yang 

menaiki timbangan dan tidak berada pada posisi 

yang tetap dan tidak bergerak-gerak juga dapat 

mempengaruhi pembacaan nilai sebenarnya pada 

penunjukan alat ukur; 

3) Perlu mengarahkan ternak sapi untuk menaiki 

timbangan yang disediakan, hal ini juga 

memerlukan bantuan manusia yang cukup besar;  

4) Penimbangan ternak sapi yang dilakukan secara 

mekanis, yang umumnya mengakibatkan ternak 

sapi  mengalami stress, dapat menurunkan berat 

badan ternak sapi (± 2%), disamping faktor lain, 

seperti  kemungkinan luka-luka akibat gesekan 

pembatas kandang. 

Untuk mendapatkan cara yang lebih praktis dan 

lebih ekonomis, bidang Teknologi Elektro dan 

Informatika dapat diaplikasikan untuk membantu 

memberikan solusi atas permasalahan tersebut, 

dengan menggunakan pengolahan citra untuk 

mengetahui ukuran fisik tubuh ternak sapi yang 

tampak tersebut dan berat badannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan cara 

lain sebagai pengganti timbangan mekanis dalam 

mengukur berat badan ternak sapi. Target khusus 

yang diharapkan tercapai adalah Memiliki produk 

teknologi informasi yang lebih efisien dan efektif 

secara ekonomis (dalam hal: waktu, biaya, dan 

tenaga manusia) yang dipakai masyarakat luas 

khususnya peternak di Pulau Timor  untuk 

mengukur berat badan Ternak Sapi. 

 

2. KAJIAN LITERATUR DAN 

PEGEMBANGAN HIPOTESIS 
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Beberapa hasil penelitian di bidang peternakan, 

khususnya pada peternakan sapi potong, 

merumuskan bahwa penentuan bobot badan ternak 

dapat dilakukan dengan cara mengukur lingkar dada 

dan panjang badan ternak tersebut. Antara panjang 

badan, lingkar dada, dan bobot badan ternak 

mempunyai hubungan yang linear (McNitt, 1983). 

Menurut Soenarjo (1988)[2], antara besar lingkar 

dada dan bobot badan ternak terdapat korelasi yang 

positif. Hal ini menunjukkan bahwa bila telah 

mengetahui ukuran-ukuran tubuh ternak maka dapat 

dibuat suatu persamaan yang menggambarkan 

hubungan antara masing-masing ukuran linear tubuh 

dengan bobot badannya. 

Ensminger dan Olentine (1980), 

mengungkapkan cara penentuan bobot badan sapi 

potong, seperti pada Gambar 2.1 berikut yakni: 

1) mengukur lebar dada (LD), dari titik di 

belakang tulang belikat (c), ke bawah 

melingkari bawah tubuh, di belakang siku (d); 

2) mengukur panjang badan (PB), yakni panjang 

dari titik bahu ke tulang duduk (pin bone), yaitu 

dari titik a ke  titik b. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penentuan panjang badan dan lebar dada 

ternak sapi 

 

Menurut Schoorl yang ditulis oleh Siregar 

(2007), konversi ukuran fisik tubuh yang tampak ke 

berat badan ternak sapi adalah (rumus pengukuran 

ini berlaku untuk sapi potong dewasa): 

( )

cmbadanPanjang

cmdadaLebar

kgbadanBerat

dadaLebar
badanBerat

=

=

=

+
=

100

22
2

 

Menurut Soeprapto, dkk (2006), bobot badan 

ternak sapi dapat dihitung dengan rumus: 

( )
10840

2
dadaLingkarBadanPanjang

badanBerat
+

=  

Berat sapi  = kg 

Panjang badan  = cm 

Lingkar dada  = cm 

 

Menurut Murtidja (1993), penentuan berat 

badan sapi potong berdasarkan ukuran panjang 

badan dan lebar dada adalah: 

Berat sapi  =  Panjang badan x Lebar Dada x 

70, dimana: 

 

Berat sapi  = kg 

Panjang Tubuh/badan  = m 

Lebar dada  = m 

 

Semua hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

panjang badan dan lebar dada dapat digunakan untuk 

menghitung bobot badan ternak sapi. Hal ini 

menjadi acuan bahwa dalam penelitian ini, 

mendapatkan ukuran panjang badan dan lebar dada 

dari ternak sapi merupakan hal pokok yang harus 

dicapai dalam pengolahan citranya. 

Representasi citra berkaitan dengan 

karakterisasi kuantitas yang diwakili oleh setiap 

piksel. Citra dapat menyatakan luminans objek 

(misalnya pada gambar yang diambil dengan 

kamera), sifat penyerapan oleh jaringan tubuh 

(pencitraan sinar X), profil suhu (pencitraan 

inframerah) dan lain-lain. Secara umum, citra 

didefinisikan sebagai suatu fungsi kontinu atas 

intensitas cahaya f (x,y) dalam bidang dua-dimensi. 

Besaran x dan y menyatakan koordinat, sedangkan 

nilai f pada setiap titik (x,y) menyatakan intensitas 

atau kecerahan atau derajat keabuan pada titik 

tersebut. Suatu citra digital adalah citra kontinu yang 

diubah ke dalam bentuk diskret baik koordinat 

maupun intensitasnya. Citra digital dapat dianggap 

sebagai suatu matriks dengan indeks baris dan 

kolom menyatakan koordinat setiap titik pada citra, 

dan nilai tiap-tiap elemennya menyatakan intensitas 

cahaya pada titik tersebut. Satu titik pada citra 

digital dapat diidentikkan dengan sebuah piksel. 

Ciri spasial dari setiap objek dapat dinyatakan 

oleh aras keabuan, distribusi probabilitas gabungan 

atau distribusi spasialnya. Ciri objek yang paling 

sederhana dan mungkin paling berguna adalah 

amplitude sifat fisiknya, misalnya reflectivity, 

transmissivity, nilai-nilai tristimulus (warna), atau 

tanggapan multispekstral.  Sebagai contoh, dalam 

citra rekam medis dengan sinar X, amplitude aras 

keabuan menyatakan karakteristik penyerapan oleh 

jaringan tubuh dan dapat digunakan untuk 

membedakan antara tulang dengan jaringan lain atau 

untuk membedakan antara jaringan sehat dengan 

jaringan yang tidak sehat (Jain, 1989). 

Tujuan yang diharapkan dari proses segmentasi 

khusus pada penelitian ini adalah untuk memisahkan 

latar belakang (background ) dari objek 

(foreground). Oleh karena itu agar proses 

segmentasi menjadi sederhana, maka segmentasinya 

menggunakan deteksi tepi. Dengan menggunakan 

proses deteksi tepi, maka akan terlihat jelas 

perbedaan antara objek dengan latarbelakangnya. 

Segmentasi citra (image segmentation) 

merupakan langkah awal pada proses analisis citra 

yang bertujuan untuk mengambil informasi yang 

terdapat di dalam citra. Segmentasi citra membagi 

d 
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setiap citra ke dalam bagian-bagian atau objek-

objek. Sampai sejauh mana pembagian tersebut 

dilakukan tergantung pada masalah yang dihadapi. 

Idealnya, langkah segmentasi tersebut dihentikan 

pada saat objek yang diinginkan sudah berhasil 

dipisahkan. 

Dengan segmentasi yang efektif, kemungkinan 

besar akan didapatkan hasil yang baik. Algoritma 

segmentasi untuk citra monochrome biasanya 

berdasarkan satu dari dua sifat nilai gray-level: 

diskontinuitas dan similaritas. Pada diskontinuitas, 

pendekatan yang dilakukan adalah memisahkan citra 

berdasarkan terjadinya perubahan nilai graylevel 

yang drastis. Sebaliknya pada similaritas, 

pendekatan dilakukan berdasarkan thresholding, 

region growing, region splitting, dan merging. 

Pengolahan citra dapat dilakukan dengan 

komputer apabila citra tersebut dalam bentuk digital. 

Analisis citra dengan bantuan komputer melibatkan 

studi mengenai ekstraksi ciri, segmentasi dan teknik 

klasifikasi.  Dalam computer vision systems pada 

Gambar 2, dilakukan pra-pengolahan pada citra 

input. Proses pra-pengolahan dapat berupa 

pemugaran citra, peningkatan citra atau sekedar 

penyesuaian representasi data saja. Proses 

selanjutnya adalah ekstraksi ciri tertentu untuk 

segmentasi citra menjadi komponen-komponennya. 

Citra tersegmentasi menjadi input bagi blok 

pengklasifikasi. 

Ciri spasial dari setiap objek dapat dinyatakan 

oleh aras keabuan, distribusi probabilitas gabungan 

atau distribusi spasialnya. Ciri objek yang paling 

sederhana dan mungkin paling berguna adalah 

amplitude sifat fisiknya, misalnya reflectivity, 

transmissivity, nilai-nilai tristimulus (warna), atau 

tanggapan multispekstral.  Sebagai contoh, dalam 

citra rekam medis dengan sinar X, amplitude aras 

keabuan menyatakan karakteristik penyerapan oleh 

jaringan tubuh dan dapat digunakan untuk 

membedakan antara tulang dengan jaringan lain atau 

untuk membedakan antara jaringan sehat dengan 

jaringan yang tidak sehat (Jain, 1989). 

 

 
Gambar 2.  Sistem Visi Komputer (Jain, 1989) 

  

Menurut Gonzalez dan Woods (1993), Untuk 

dapat mengenali objek-objek yang ada dalam suatu 

citra, maka diperlukan beberapa proses analisis citra 

lebih dahulu. Secara umum proses analisis citra 

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: pengolahan aras 

rendah pengolahan aras menengah dan pengolahan 

aras tinggi. 

Computer vision merupakan proses otomatis 

yang mengintegrasikan sejumlah besar proses untuk 

persepsi visual, seperti akuisisi citra, pengolahan 

citra, klasifikasi, pengenalan (recognition), dan 

membuat keputusan. Computer vision terdiri atas 

teknik-teknik untuk mengestimasi ciri-ciri objek di 

dalam citra, pengukuran ciri yang berkaitan dengan 

geometri objek, dan menginterpretasi informasi 

geometri tersebut.  

Proses-proses di dalam computer vision dapat dibagi 

menjadi tiga aktivitas: 

1) Memperoleh atau mengakuisisi citra digital. 

2) Melakukan teknik komputasi untuk memperoses 

atau memodifikasi data citra (operasi-operasi 

pengolahan citra). 

3) Menganalisis dan menginterpretasi citra dan 

menggunakan hasil pemrosesan untuk tujuan 

tertentu, misalnya memandu robot, mengontrol 

peralatan, memantau proses manufaktur, dan 

lain -lain. 

 

Hipotesis 

Dalam pembobotan badan ternak sapi ini, hasil 

yang akan diperoleh melalui pengolahan citra adalah 

menghasilkan panjang badan dan lebar dada ternak 

sapidan berat badan ternak sapi. Hasilnya 

dibandingkan dengan hasil penimbangan mekanis, 

sehingga hipotesis  dalam penelitian ini adalah: hasil 

analisis pengolahan citra tidak berbeda secara 

signifikan dengan hasil penimbangan langsung. 

 

3. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilaksanakan, untuk mengetahui 

bobot badan ternak sapi potong, berdasarkan ciri 

fisiknya yang tampak, dan yang terukur. Dalam hal 

ini yang menjadi objek penelitian (objek citra) atau 

sampel penelitian Ternak Sapi Potong adalah: Sapi 

Timor dan jumlah ternak sapi yang diambil citranya 

sebanyak 15 (lima belas). 

Struktur secara keseluruhan metode pengolahan 

citra ternak sapi untuk mendapatkan ukuran fisik 

yang tampak secara garis besar ditunjukkan oleh 

diagram berikut: 

 

 

 

 

 
Gambar 3.  Diagram Rancangan Pembobotan Ternak 

Sapi 

 

Citra ternak sapi akan dilakukan proses 

pengolahan citra untuk mendapatkan ukuran fisik 

(panjang badan dan lebar dada) kemudian dilakukan 

proses konversi untuk mendapatkan bobot badan 

ternak tersebut. 
 

Akuisisi data/citra 

S 

A 

P 

I 

Berat 
ternak 

sapi 

Panjang, 
Lebar, 

Konversi 
Unit cm 

ke berat 

Konversi 
piksel 

ke cm 
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Faktor lain yang berpengaruh pada keberhasilan 

sistem yang dibangun adalah jarak pengambilan 

citra. Dalam penelitian ini, jarak akuisisi objek-

objek citra berbeda-beda. Akan tetapi, dalam 

menghemat dan menguji performans (unjuk kerja) 

sistem, maka  1 (satu) objek citra yang diambil jarak 

yang berfariasi namun diukur jarak akuisisinya. 

Proses ini, dijelaskan  dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Jarak Akuisisi/ pengambilan citra 

n(

i) 
d(1) d(2) d(3) d(4) 

1     

 d 

2 x 

... x 

1

5 
x 

Keterangan : 

n(i)  =  Objek pemotretan (Ternak Sapi) ke-i 

(i=1,2,3,...,15)  

d(i)  =  Jarak Akuisisi ke-i (i=1,2,3,4)  (meter) 

x     =  Jarak pemotretan tidak diukur pasti namun 

dilakukan secara acak 

 
Faktor lainnya adalah sudut pemotretan. Dalam 

penelitian ini, antara posisi pemotret dan objek citra, 

diatur berada dalam posisi sekitar ± 900 (tegak 

lurus). 

Dalam analisis citra ini, bila kamera berbeda 

maka perlu dilakukan rekalibrasi untuk mendapatkan 

angka konversi piksel ke centimeter (cm). 

 

Pengukuran 
Pada tahap ini, dilakukan pengukuran fisik 

objek citra yakni pengukuran panjang badan, dan 

lebar dada dari semua sampel ternak sapi yang 

menjadi objek citra. Pengukuran ini akan bermanfaat 

pada tahap pengujian, sebagai pembanding untuk 

mengukur keberhasilan sistem pengolahan citra yang 

dibangun. 

 

Rancangan sistem 

Melakukan pengolahan citra dengan teknik 

deteksi tepi, dan teknik segementasi citra untuk 

mendapatkan ciri fisik yang nampak pada ternak 

sapi sesuai dengan ketentuan dalam menggambarkan 

bobot fisik ternak sapi.  Selanjutnya akan 

mengkonversikan hasil deteksi dari pengolahan citra  

ke dalam bobot ternak sapi. 

Secara umum sistem yang dibangun melalui 

alur pada gambar 4. 

 

 

 

Gambar 4.  Diagram prosedur pengolahan citra 

 

Pada citra input hasil tembakan kamera akan 

dilakukan proses segmentasi citra untuk 

memisahkan citra sapi dari latarbelakang dan 

menghilangkan objek-objek lain dalam citra yang 

bersifat pengganggu (noise). Selanjutnya dengan 

computer vision dilakukan proses identifikasi titik-

titik tertentu untuk menentukan garis mendapatkan 

ukuran panjang badan dan lebar dada ternak sapi. 

Setelah mendapatkan ukuran-ukuran tersebut, 

dilakukan proses komputasi untuk menghitung bobot 

badan ternak sapi tersebut, berdasar rumus yang 

telah diakui baku. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem analisis citra (IAS) dibangun 

menggunakan Bahasa Pemrograman MATLAB 

untuk mengimplementasikan sistem pengolahan 

citra dalam komputasi bobot sapi. Masukan IAS 

(Image Analysis System) adalah citra raster sapi dan  

keluaran adalah bobot sapi dalam satuan kilogram. 

Pengambilan (akuisisi) citra tetap diatur pada sudut 

akuisisi yang tegak lurus. Tampilan awal antarmuka 

pengguna IAS terdapat dalam Gambar 5. 

 
Gambar 5. Tampilan awal antarmuka IAS 

 

Penekanan tombol load dilakukan untuk 

memilih dan load citra yang akan diproses. Sistem 

yang dibangun ini yakni dengan menginput citra 

sendiri dalam hal ini maka perlu penekanan tombol 

load. Setelah tombol load ditekan maka akan 

diminta untuk diinputkan citra yang akan diproses, 

sebagaimana ditunjukkan oleh gambar berikut: 

 
Gambar 6. Load Citra yang akan diproses 

  

Setelah citra yang akan diproses tersebut 

dinputkan ke dalam IAS yang dibangun maka, akan 

dilanjutkan pada mode pilihan yang akan digunakan 

yakni mode pilihan manual dan otomatis untuk 

melakukan analisis terhadap citra ternak sapi yang 

diproses. Tombol load membaca citra menggunakan 

Input 

Citra 
Proses 

Komputasi 

Proses 

Segmentas

 

Proses 

Identifikasi 
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fungsi imread dalam tool box image processing.  

Sintaks fungsi imread adalah: 

varout = imread(nama file) 

Fungsi imread membaca string file (nama file) 

dan memberikan keluaran matriks citra pada varout.  

Karena citra hasil akuisisi memiliki format RGB 

maka varout adalah matriks berdimensi m x n x b 

dengan masing-masing adalah m adalah ukuran 

panjang citra, n adalah lebar citra, dan bidang warna.  

Dalam penelitian ini, resolusi gambar/citra ternak 

sapi yang diolah adalah  538 x 403 piksel. 

 

Proses kalibrasi 
1. Dasar analisis secara matematis  

 
Gambar 7. Model Tangensial Segitiga 

Pada segitiga OAB dengan: 

 

 

 

 

Berlaku: 

 

 

Bukti: 

 

 

 

Dengan demikian diperoleh relasi: 

 

 

 

Besaran P’ merupakan panjang proyeksi P pada 

jarak D’.  

Dengan menggunakan  pembuktian tersebut di 

atas, maka proses kalibarsi dapat dijelaskan 

pada langkah berikut ini. 

2. Ilustrasi proses akuisisi citra ternak  sapi di 

lapangan: 

 
Gambar 8.  Ilustrasi Akuisisi citra di lapangan 

 

Proyeksi  P pada bidang pengambilan dengan 

jarak terdekat D1, dapat terlihat seperti gambar 

berikut: 

 
Gambar 9.  Proyesi pada jarak pengambilan terdekat 

 

Menggunakan relasi tangensial pada 

pembuktian sebelumnya, dapat diketahui: 

 

 

 

 

 

 

3. Ilustrasi tampilan citra pada monitor: 

 
Gambar 10. Ilustrasi tampilan citra pada monitor 

Ilustrasi bidang proyeksi sebelumnya: 

 
Gambar 11.  Ilustrasi tampilan citra pada bidang 

proyeksi 

 

Komputasi skala piksel ke cm adalah: 

pxcm
n
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i
/

1

∑
=

=  

Dengan menggunakan R, dengan diberikan 

panjang (Lx) atau Lebar (Wx), dalam unit piksel, 

maka dapat diperoleh panjang dan lebar dalam cm, L 

dan W, sebagai berikut: 

L = Lx * R   (cm) 
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W = Wx * R  (cm) 

 

Selanjutnya pengolahan citra dilakukan dalam 

dua model : 

 

a. Model Manual 

Pada model ini, pengguna sistem perlu 

menginputkan titik pembentuk panjang badan dan 

lebar dada ternak sapi pada citra ternak sapi tersebut 

yang tampil pada sistem kpmputer. Model tahapan 

ini ditampilkan dalam algoritma berikut: 

1) Input Citra 

2) Input 4 (empat) titik yang mendefinisikan titik 

pembentuk panjang badan dan lebar dada ternak 

sapi 

 
Gambar 12. titik pembentuk panjang badan dan 

lebar dada ternak sapi 

 

3) Identifikasi 2(dua) titik pembentuk garis 

panjang dan 2(dua) titik pembentuk garis lebar 

4) Plot garis panjang dan lebar, serta hitung 

panjang garis lebar dada dan panjang badan 

dalam piksel 

 
Gambar 13. Plot garis panjang dan lebar 

5) Konversi dari unit piksel menjadi unit cm 

6) Komputasi bobot 

 
Gambar 14. Komputasi bobot 

 

Mode konversi bobot digambarkan dalam 

diagram alir berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 15.  Bagan Alir Proses Komputasi  

 

Proses normalisasi jarak dan tipe kamera yang 

digunakan  adalah untuk konversi unit piksel ke cm. 

Bila menggunakan rumus ke-2 atau ke-3 dapat 

dipindahkan opsi pilihan yang ada, dan secara 

otomatis akan ditampilkan nilai bobot ternak 

tersebut. 

 

b. Model Ekspektasi Maksimum 

Pada model ekspektasi maksimum, yakni tanpa 

melakukan proses input titik pembentuk panjang 

badan dan lebar dada ternak sapi, sehiingga secara 

otomatis sistem akan melakukan proses analisis citra 

sesaat setelah citra ternak diinput ke sistem.  

Model analisis citra yang telah dilaksanakan 

untuk proses Otomatisasi pembobotan fisik ternak 

sapi dengan menggunakan metode ekspektasi 

maksimum dijelaskan dalam algoritma berikut: 

1) Input citra  

2) Hitung peta tepi dengan teknik gradien warna  

3) Proyeksi titik tepi pada arah horisontal dan arah 

vertikal  

4) Hitung histogram titik-titik proyeksi arah 

horisontal dan vertikal  

 
Gambar 16. Histogram titik-titik proyeksi 

5) Hitung Ekspektasi Maksimum (EM) pada 

histogram arah horisontal dan vertikal berdasar 

cacah kelas yang diinputkan  
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Gambar 17. Ekspektasi maksimum (EM) 

6) Tetapkan 4(empat) titik terpilih dari kurva EM 

sebagai titik pembentuk garis panjang badan dan 

garis lebar dada ternak sapi  

 
Gambar 18. Titik terpilih dari kurva EM 

7) Identifikasi 2(dua) titik pembentuk garis panjang 

dan   2(dua) titik pembentuk garis lebar  

 
Gambar 19. Identifikasi 2(dua) titik pembentuk 

8) Hitung panjang garis lebar dada dan panjang 

badan dalam piksel  

9) Konversi dari unit piksel menjadi unit cm  

10) Komputasi bobot 

 

5. KESIMPULAN  
Berdasarkan temuan dan analisis yang dilakukan 

maka dapt disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses kalibrasi kamera dan sistem citra untuk 

mendapatkan nilai aktual fisik ternak yakni 

panjang badan dan lebar dada ternak sapi 

merupakan hal yang sangat fundamental untuk 

keberhasilan analisis citra ini, karena nilai 

piksel pada citra ternak sapi hasil pemotretan 

sangat berpengaruh pada nilai aktual panjang 

badan dan lebar dada dari ternak sapi tersebut. 

2. Penggunaan teknik informatika berbasis citra 

untuk penentuan berat badan ternak sapi timor 

ini, dapat dilakukan dalam dua model yakni, 

mode manual dengan cara penginputan titik 

penentu panjang badan dan lebar dada ternak 

sapi pada citra ternak yang tampil di komputer, 

dan dapat juga dilakukan secara otomatis tanpa 

melakukan penginputan titik tersebut. System 

secara otomatis ini yang oleh peneliti 

dinamakan sebagai model ekspektasi 

maksimum. 

3. Penentuan berat badan ternak sapi dapat 

dilakukan dengan metode berbasis citra 

menggunakan rumusan konversi yang disepkati 

secara baku/umum. 
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